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1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang berperan penting dalam
keberlangsungan kehidupan manusia. Kegiatan yang dilakukan oleh manusia
sehari-hari tidak terlepas dari penerapan akan konsep matematika. Salah
satunya adalah dalam aspek ekonomi, dimana transaksi jual beli tercipta dari
penerapan akan konsep matematika yaitu aritmetika. Kegiatan transaksi jual
beli tersebut bahkan sudah dilakukan oleh manusia sejak usia dini. Selain itu,
matematika juga merupakan suatu ilmu yang dapat melatih pola pikir secara
sistematis, mengembangkan logika berpikir, melatih berhitung, serta melatih
ketelitian, dan kesabaran bagi yang mempelajarinya. Oleh sebab itu,
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai
negara, termasuk Indonesia.

Di Indonesia, matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang
diajarkan di setiap kategori sekolah, baik di sekolah negeri atau swasta, sekolah
umum atau keagamaan, dan di sekolah reguler maupun sekolah luar biasa.
Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan sekolah khusus yang disediakan bagi
peserta didik yang memiliki keterbatasan secara fisik, mental, maupun sosial.
Sedangkan menurut Encyclopedia of Disability pendidikan luar biasa adalah
pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan yang
unik dari anak kelainan fisik. Anak-anak yang memiliki kelainan fisik,
emosional, ataupun mental sosial ini sering juga disebut sebagai Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK).

Berdasarkan jenis gangguan yang dimiliki, ABK dikelompokkan
menjadi beberapa kategori: tunalaras, tunanetra, tunarungu, tunadaksa, dan
tunagrahita. Adapun penjelasan dari masing-masing kategori adalah sebagai
berikut: tunalaras berkaitan dengan kesulitan untuk beradaptasi dengan baik
terhadap lingkungan, tunanetra memiliki gangguan pada penglihatan,
tunarungu memiliki gangguan terhadap pendengaran, tunadaksa memiliki
gangguan pada alat gerak tubuh, dan tunagrahita adalah seseorang yang
memiliki gangguan pada mental.
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Menurut data dari Pusat Data Informasi Nasional (PUSDATIN) dari
Kementerian Sosial pada tahun 2010, menyebutkan jumlah penyandang
disabilitas di Indonesia berjumlah sebesar 11.580.117 orang dengan perincian
3.474.035 orang adalah tunanetra/penyandang disabilitas penglihatan,
3.010.830 orang adalah tunadaksa/penyandang disabilitas fisik, 2.547.626
orang adalah tunarungu/penyandang disabilitas pendengaran, 1.389.614 adalah
tunagrahita/penyandang disabilitas mental, dan 1.158.012 adalah penyandang
disabilitas kronis. Adapun berdasarkan statistik yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Sekretariat Jenderal Pusat Data dan
Teknologi Informasi pada tahun 2019 diketahui jumlah siswa tunarungu di
Jawa Barat sebanyak 4.694 orang dari total 28.597 di Indonesia.

Karena siswa ABK memiliki kondisi khusus dibandingkan siswa normal
lainnya, sehingga para siswa ABK membutuhkan pendidikan khusus yang
mampu memenuhi kebutuhan unik mereka dalam pembelajaran. Hambatan
pembelajaran yang dialami oleh siswa ABK cenderung lebih besar
dibandingkan siswa normal pada umumnya. Matematika sebagai salah satu
mata pelajaran wajib yang dipelajari oleh para siswa ABK memiliki
permasalahan yang serupa bagi siswa ABK khususnya bagi siswa tunarungu.
Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Qi & Mitchell (2012)
yang menemukan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran dimana
siswa tunarungu biasanya berkinerja buruk dibandingkan siswa yang bisa
mendengar. Hal serupa ditemukan pada hasil penelitian oleh Aziz (2015) yang
menemukan bahwa siswa ABK membutuhkan pelayanan khusus ketika
pembelajaran matematika dibandingkan siswa normal dalam kelas yang sama.

Salah satu materi matematika yang perlu mendapatkan perhatian khusus
adalah aritmetika dasar. Aritmetika dasar merupakan bagian dari matematika
yang membahas tentang bilangan asli dan operasinya: operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Keempat operasi tersebut menjadi
konsep dasar untuk memahami dan menyelesaikan berbagai konsep
matematika lainnya yang lebih kompleks. Selain itu, keempat operasi tersebut
juga dibutuhkan dalam menjalani kehidupan sebagai manusia salah satunya

adalah untuk kegiatan jual beli. Oleh karena itu, pemahaman terhadap materi
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aritmetika dasar menjadi sangat penting untuk dipahami oleh seluruh siswa
termasuk siswa tunarungu agar mampu mempelajari materi matematika
lainnya yang lebih tinggi dan menjadi pribadi yang mandiri.

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran matematika tersebut terdapat
berbagai hambatan yang dialami oleh siswa tunarungu sehingga berdampak
pada rendahnya prestasi matematika mereka. Sebagaimana hasil penelitian dari
Nurhanifah, Utami, dan Isani (2021) yang menemukan bahwa siswa tunarungu
mengalami kesulitan dalam mengerjakan operasi hitung campuran dan soal
cerita. Selain itu, penelitian Hasmira (2016) juga mengungkapkan bahwa siswa
tunarungu mengalami kesulitan belajar matematika di sebagian besar konsep
matematika. Rendahnya prestasi matematika pada siswa tunarungu menjadi
suatu permasalahan dalam dunia pendidikan matematika yang perlu untuk
segera ditangani. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mengidentifikasi kesulitan belajar matematika yang dialami siswa tunarungu
melalui sebuah tes. Salah satu tes yang sesuai untuk dapat mendiagnosis
masalah belajar yang dialami siswa adalah tes diagnostik. Tes diagnostik
memiliki dua fungsi utama, yaitu mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang
dialami siswa, serta merencanakan tindak lanjut berupa upaya-upaya
pemecahan sesuai dengan masalah atau kesulitan yang telah teridentifikasi
(Rusilowati, 2017).

Penelitian mengenai pengembangan tes diagnostik pada materi
matematika telah banyak dilakukan, diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Duskri, Kumaidi, dan Suryanto (2014) serta Sriyanti, Mania,
dan Hairani (2019) namun, subjek penelitian yaitu bagi siswa normal. Adapun
penelitian pengembangan tes diagnostik yang berfokus bagi siswa tunarungu
pernah dilakukan oleh Perwitasari (2019) namun materi yang dikembangkan
adalah terkait kemampuan multirepresentasi pada materi fisika. Dengan
demikian, perlu adanya sebuah penelitian pengembangan tes diagnostik terkait
materi matematika yang berfokus pada siswa tunarungu.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan sebuah tes diagnostik yang

mampu mengidentifikasi kesulitan belajar aritmetika dasar pada siswa
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tunarungu. Dengan demikian, judul dari penelitian ini adalah “Pengembangan

Tes Diagnostik untuk Mengidentifikasi Kesulitan Belajar Aritmetika Dasar

pada Siswa Tunarungu”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas
tes diagnostik yang dikembangkan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar
aritmetika dasar pada siswa tunarungu?”.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan sebuah instrumen berupa tes diagnostik
yang memenuhi Kkriteria dari segi validitas dan reliabilitas sehingga dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar materi aritmetika dasar
pada siswa tunarungu.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya yaitu:

1. Instrumen tes yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru di sekolah
untuk mengidentifikasi kesulitan belajar aritmetika dasar yang dialami
siswa tunarungu.

2. Kesulitan belajar yang berhasil diungkap berdasarkan tes diagnostik yang
dikembangkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar
yang terjadi pada siswa.

3. Bagi peneliti lain dapat dijadikan rujukan untuk penelitian dan
pengembangan lebih lanjut mengenai pengembangan tes diagnostik
lainnya.

1.5 Definisi Operasional
Definisi yang digunakan untuk istilah-istilah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Tes diagnostik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes yang
digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar pada topik tertentu dan
mendapatkan masukan tentang respon siswa untuk memperbaiki

kesulitannya.
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2. Siswa tunarungu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang
memiliki gangguan pendengaran secara total atau sebagian.
3. SLB-B yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Sekolah Luar Biasa
Tunarungu yang terdiri dari SDLB-B, SMPLB-B, dan SMALB-B.
1.6 Struktur Penulisan Penelitian
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang diadakannya penelitian, terdiri atas
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi operasional dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori para ahli yang dibutuhkan dan
digunakan dalam penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini mendeskripsikan tentang bagaimana penelitian dilakukan, terdiri
atas metode penelitian, lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian, prosedur
penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data,
dan teknik pengolahan data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian serta pembahasannya
berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini terdiri atas kesimpulan penelitian dan saran yang diberikan peneliti
untuk penelitian selanjutnya.
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